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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perusahaan Naf’a Bakery yang usahanya bergerak dalam 
bidang produksi roti pia. Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi ini salah satunya adalah 
tepung terigu. Dalam pelaksanaan proses produksinya bahan  baku tersebut harus selalu tersedia untuk 
kelancaran proses produksi. Oleh sebab itu perlu dilaksanakan perencanaan dan pengendalian bahan 
baku yang lebih efisien, maka dilakukan analisis dengan Metode Economic Order Quantity (EOQ). 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui perhitungan pengendalian persediaan bahan 
baku menggunakan kebijakan yang dilakukan Naf’a Bakery (2) Mengetahui perhitungan pengendalian 
persediaan bahan baku menggunakan metode EOQ (3) Mengetahui hasil perbandingan perhitungan 
pengendalian persediaan bahan baku menggunakan kebijakan perusahaan dan metode EOQ. 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Subjek 
penelitian adalah Naf’a Bakery dengan objek penelitian tepung terigu. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara dan observasi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif. 

Pengelolaan persediaan bahan baku menggunakan metode EOQ menunjukkan pembelian rata-
rata bahan baku tepung terigu sebesar 4.400 kg dengan 5 kali pemesanan dalam satu tahun. Total biaya 
persediaan Rp 5.500.000, penyediaan pengaman bahan baku 412,5 kg dan melakukan pemesanan 
kembali saat bahan baku masih 718,05 kg. Kebijakan pengadaan persediaan bahan baku yang 
dilakukan Naf’a Bakery selama ini belum menunjukkan biaya yang minimun dalam arti biaya 
persediaanya masih lebih besar dibandingkan apabila perusahaan menggunakan metode EOQ. Untuk 
pembelian bahan baku Naf’a Bakery melakukan pembelian bahan baku rata-rata 875 kg dengan 24 
kali pemesanan dalam waktu satu tahun. Total biaya persediaan Rp 43.200.000. Dan dapat menghemat 
biaya total persediaan sebesar  Rp 37.700.000 per tahunnya. Dengan menggunakan metode EOQ 
Naf’a Bakery dapat menyediakan bahan baku pengaman 103.125 kg dan melakukan pemesanan 
kembali ketika bahan baku berada pada tingkat 103.411,64 kg. 
 
 
KATA KUNCI  : Kata Kunci : Analisis Metode EOQ, Pengendalian Persediaan. 
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I. LATAR BELAKANG 

     Perkembangan dunia bisnis saat 

ini mengalami pertumbuhan yang 

sangat pesat, perkembangan 

teknologi informasi dan ilmu 

pengetahuan menciptakan sebuah 

persaingan yang semakin ketat. 

Maka dari itu perusahaan harus 

mampu mengelola potensi yang ada 

secara efektif dan efisien agar 

mampu bersaing dengan perusahaan 

yang lainnya.  Setiap perusahaan 

pasti mempunyai tujuan yang sama, 

yaitu untuk memperoleh laba atau 

keuntungan. Adapun untuk mencapai 

tujuan tersebut dapat dilakukan 

dengan cara menekan biaya 

produksi. Dalam menekan biaya 

pokok produksi ada beberapa cara 

salah satunya dengan cara efisiensi 

persediaan bahan  baku, artinya tidak 

terlalu banyak atau sedikit dalam 

menyediakan bahan baku. Apabila 

jumlah persediaan sudah sesuai 

dengan kebutuhan, maka perusahaan 

dapat berproduksi secara optimal. 

Dengan demikian perusahaan dapat 

memperoleh laba yang optimal dari 

proses produksi. Namun jika 

perusahaan tidak memperhatikan 

besar kecilnya jumlah persediaan 

bahan baku yang sesuai dengan 

kebutuhan, maka perusahaan akan 

mengalami kendala-kendala bila 

terjadi peningkatan permintaan 

terhadap produk yang dihasilkan. 

Pada saat permintaan terhadap 

produk meningkat secara mendadak 

dan jumlah persediaan bahan baku 

tidak mencukupi serta tidak tersedia 

di pasar dengan jumlah yang 

memadai, maka yang terjadi adalah 

proses produksi perusahaan akan 

terhenti, dan konsumen atau 

pelanggan perusahaan akan beralih 

pada produk dari perusahaan 

pesaing. Untuk meminimumkan 

biaya persediaan tersebut dapat 

digunakan analisis “ Economic Order 

Quantity” (EOQ). EOQ adalah 

jumlah atau besarnya pesanan yang 

diadakan hendaknya menghasilkan 

biaya-biaya yang timbul dalam 

penyediaan adalah minimal Assauri 

(2008:256). Sedangkan menurut 

Slamet (2007:70), Economic Order 

Quantity diartikan sebagai kuantitas 

bahan baku dan suku cadangnya 

yang dapat diperoleh melalui 

pembelian dengan mengeluarkan 

biaya minimal tetapi tidak berakibat 

pada kekurangan dan kelebihan 

bahan baku dan suku cadangnya. 

Metode EOQ berusaha mencapai 

tingkat persediaan yang seminim 
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mungkin, biaya rendah dan mutu 

yang lebih baik. 

     Naf’a Bakery adalah perusahaan 

yang bergerak dalam bidang industri 

makanan yang kegiatan utamanya 

adalah memproduksi roti. Bahan 

baku utama yang digunakan dalam 

proses produksi ini adalah tepung 

terigu. Dalam pelaksanaan proses 

produksinya bahan baku tersebut 

harus selalu tersedia untuk 

kelancaran proses produksi. Oleh 

sebab itu perlu dilaksanakan 

perencanaan dan pengendalian bahan 

baku yang lebih efisien, maka 

dilakukan analisis dengan Metode 

EOQ sebagai salah satu pilihan 

sebagai perbandingan antara 

kebijakan yang telah dilaksanakan. 

Sehingga perusahaan dapat memilih 

kebijakan mana yang lebih efisien 

dalam hal penyediaan bahan baku. 

     Berdasarkan hal-hal diatas 

peneliti tertarik untuk meneliti 

penerapan metode EOQ pada 

manajemen persediaan bahan baku 

yang ada di perusahaan industri 

makanan seperti roti Naf’a dengan 

judul “Penerapan Metode EOQ 

Untuk Pengendalian Persediaan 

Bahan Baku Tepung Terigu. (Studi 

Kasus Pada  Naf’a Bakery). 

 

II. METODE 

A. Teknik dan Pendekatan Penelitian 

     Adapun Teknik dan Pendekatan 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Teknik Penelitian 

     Teknik penelitian yang 

digunakan adalah analisis 

diskriptif.. Deskriptif  yaitu suatu 

metode penelitian yang disusun 

dalam rangka memberikan 

gambaran secara sistematis 

tentang informasi ilmiah yang 

berasal dari subjek atau objek 

penelitian. Penelitian deskriptif 

berfokus pada penjelasan 

sistematis tentang fakta yang 

diperoleh saat penelitian 

dilakukan. 

2. Pendekatan Penelitian 

     Penelitian ini menggunakan 

teknik deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi dan sampel 

tertentu (Sugiono 2013:12).
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B. Subyek dan Obyek Penelitian 

     Adapun Subyek dan obyek yang 

digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Subyek 

     Subyek dari penelitian ini 

adalah Naf’a Bakery yang berada 

di Dsn. Pandan, Ds. Canggu, Kec. 

Badas, Kab. Kediri. 

2. Obyek 

     Obyek dari penelitian ini 

meliputi biaya pembelian bahan 

baku, biaya pemesanan bahan 

baku dan biaya penyimpanan 

bahan baku. Bahan baku yang 

digunakan yaitu tepung terigu 

sesudah dan sebelum 

menggunakan metode Economic 

Order Quantity (EOQ). 

C. Jenis Data 

1. Data Primer 

     Data primer adalah data yang 

berupa angka nominal dari 

perusahaan yang diteliti. Adapun 

data yang diperoleh yaitu: 

1. Data kebutuhan bahan baku 

tepung terigu tahun 2016. 

2. Data biaya pemesanan bahan 

baku tepung terigu tahun 2016. 

3. Data biaya penyimpanan bahan 

baku tepung terigu tahun 2016. 

4. Data persediaan bahan baku 

tepung terigu tahun 2016. 

2. Data Sekunder 

     Data Sekunder adalah data 

yang dijelaskan secara deskriptif 

atau beberapa penjelasan tentang 

gambaran usaha, Adapun data 

yang diperoleh, yaitu: 

a. Data profil Naf’a Bakery. 

b. Data sejarah Naf’a Bakery. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

     Pada penelitian ini observasi 

dilakukan dengan terjun langsung 

kelapangan untuk melihat kondisi 

perusahaan. Dari observasi 

tersebut akan diperoleh data 

tentang kondisi nyata perusahaan 

mulai dari layout, kondisi gudang 

dan proses produksi. 

2. Wawancara 

     Dalam penelitian ini 

wawancara atau interview 

dilakukan  secara langsung 

kepada pihak Naf’a Bakery 

terutama pada pihak yang terkait 

atau yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. 

E. Teknik Analisis Data 

     Terdapat 3 langkah analisis data 

dalam penelitian ini, yaitu :
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1. Perhitungan pengendalian 

persediaan sesuai kebijakan 

perusahaan Naf’a Bakery. 

2. Perhitungan pengendalian 

persediaan sesuai dengan metode 

EOQ 

3. Perbandingan pengendalian 

persediaan menggunakan 

kebijakan perusahaan dengan 

metode EOQ. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

     Data yang diperoleh dalam 

observasi di Naf’a Bakery 

merupakan data kuantitatif, yaitu 

data pembelian bahan baku, data 

kebutuhan bahan baku, data biaya 

penyimpanan dan data biaya 

pemesanan selama satu tahun 

2016. 

1. Data Pembelian dan 

Penggunaan Bahan Baku di 

Naf’a Bakery tahun 2016 

     Berikut ini tabel jumlah 

pembelian dan penggunaan 

bahan baku tahun 2016 pada 

Naf’a Bakery. 

Tabel 3.1 
Data Pembelian dan Penggunaan Bahan 

Baku Tepung Terigu 
“Naf’a Bakery” 

Tahun 2016 
No. Bulan Pembelian 

Bahan 
Baku  

Kebutuhan 
Bahan 
Baku 

1 Januari 1500 1750 
2 Februari 1750 2000 

3 Maret 2000 2000 
4 April 1750 1500 
5 Mei 1750 1750 
6 Juni 1750 1750 
7 Juli 1500 2000 
8 Agustus 1750 1750 
9 September 1750 2000 
10 Oktober 2000 2000 
11 November 1750 1500 
12 Desember 1750 2000 

Jumlah 21.000 22.000 
Sumber: Naf’a Bakery,2016 

     Dari tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

bahan baku Tepung Terigu di 

Naf’a Bakery lebih besar dari 

pada pembelian bahan baku tahun 

2016. Penggunaan bahan baku 

Tepung Terigu di Naf’a Bakery 

meningkat dikarenakan 

permintaan pesanan juga 

meningkat pada waktu itu. 

Penggunaan bahan baku tahun 

2016 sebanyak 22.000 kg 

sedangkan pembelian pada tahun 

2016 sebanyak 21.000 kg. 

2. Data Biaya Pemesanan Bahan 

Baku Tepung Terigu Naf’a 

Bakery tahun 2016 

     Biaya pemesanan setiap kali 

dilakukan pemesanan terdiri dari 

biaya telepon dan biaya 

transportasi. Berikut tabel biaya 

pemesanan bahan baku tepung 

terigu di Naf’a Bakery tahun 

2016.
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Tabel 3.2 
Biaya Pemesanan Bahan Baku 

“Naf’a Bakery” 
Tahun 2016 

N
o. 

Bula
n 

Jenis Biaya Total 
Biaya 
Pemesanan 

Biaya 
Telepon 

Biaya 
Transport
asi 

1 Janua
ri 

Rp 
300.000 

Rp 
800.000 

Rp 
1.100.000 

2 Febru
ari 

Rp 
300.000 

Rp 
800.000 

Rp 
1.100.000 

3 Mare
t 

Rp 
300.000 

Rp 
800.000 

Rp 
1.100.000 

4 April Rp 
300.000 

Rp 
800.000 

Rp 
1.100.000 

5 Mei Rp 
300.000 

Rp 
800.000 

Rp 
1.100.000 

6 Juni Rp 
300.000 

Rp 
800.000 

Rp 
1.100.000 

7 Juli Rp 
300.000 

Rp 
800.000 

Rp 
1.100.000 

8 Agus
tus 

Rp 
300.000 

Rp 
800.000 

Rp 
1.100.000 

9 Septe
mber 

Rp 
300.000 

Rp 
800.000 

Rp 
1.100.000 

10 Okto
ber 

Rp 
300.000 

Rp 
800.000 

Rp 
1.100.000 

11 Nove
mber 

Rp 
300.000 

Rp 
800.000 

Rp 
1.100.000 

12 Dese
mber 

Rp 
300.000 

Rp 
800.000 

Rp 
1.100.000 

Jumlah Rp 
3.600.000 

Rp 
9.600.000 

Rp 
13.200.000 

Sumber: Naf’a Bakery,2016 

     Dari tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa biaya 

pemesanan Naf’a Bakery 

berjumlah Rp 13.200.000 per 

tahun, yang terdiri dari biaya 

telepon Rp 3.600.000  dan biaya 

transportasi Rp Rp 9.600.000 

3. Data Biaya Penyimpanan 

Bahan Baku Tepung Terigu 

Naf’a Bakery tahun 2016. 

     Biaya penyimpanan yang 

dikeluarkan Naf’a Bakery terdiri 

dari biaya pemeliharaan mesin 

dan biaya tenaga kerja. Berikut 

tabel biaya penyimpanan di Naf’a 

Bakery. 

Tabel 3.3 
Biaya Penyimpanan Bahan Baku 

“Naf’a Bakery” 
Tahun 2016 

No. Jenis Biaya Total Biaya 
Penyimpan

an 
Biaya 

Pemelihara
an 

Biaya 
Tenaga 
Kerja 

1 Rp 500.000 Rp 
2.000.000 

Rp 
2.500.000 

2 Rp 500.000 Rp 
2.000.000 

Rp 
2.500.000 

3 Rp 500.000 Rp 
2.000.000 

Rp 
2.500.000 

4 Rp 500.000 Rp 
2.000.000 

Rp 
2.500.000 

5 Rp 500.000 Rp 
2.000.000 

Rp 
2.500.000 

6 Rp 500.000 Rp 
2.000.000 

Rp 
2.500.000 

7 Rp 500.000 Rp 
2.000.000 

Rp 
2.500.000 

8 Rp 500.000 Rp 
2.000.000 

Rp 
2.500.000 

9 Rp 500.000 Rp 
2.000.000 

Rp 
2.500.000 

10 Rp 500.000 Rp 
2.000.000 

Rp 
2.500.000 

11 Rp 500.000 Rp 
2.000.000 

Rp 
2.500.000 

12 Rp 500.000 Rp 
2.000.000 

Rp 
2.500.000 

Jumla
h 

Rp 
6.000.000 

Rp 
24.000.00
0 

Rp 
30.000.000 

Sumber: Naf’a Bakery 

     Dari tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa biaya 

penyimpanan Naf’a Bakery 

berjumlah Rp 30.000.000 

pertahun, yang terdiri dari biaya 

pemeliharaan Rp 6.000.000 dan 

biaya tenaga kerja Rp 24.000.000.
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B. Analisis Data 

1. Perhitungan Persediaan Menurut 

Kebijakan Perusahaan Naf’a 

Bakery 

a. Pembelian rata-rata bahan baku 

Tepung Terigu 

     Naf’a Bakery melakukan 

pemesanan 2 (dua) kali per 

(satu) bulan, jadi pertahun 

melakukan pemesanan 24 (dua 

puluh empat) kali. Untuk 

menentukan jumlah pembelian 

bahan baku Tepung Terigu 

pada Naf’a Bakery dapat 

dihitung sebagai berikut : 

=
Total Pembelian Bahan Baku

Frekuensi Pemesanan Dalam Satu Tahun
 

= 21.000
24

 

= 875 

     Jadi rata-rata jumlah 

pembelian bahan baku tepung 

terigu setiap pemesanan adalah 

875 kg. 

b. Biaya Pemesanan Tepung 

Terigu 

Untuk menghitung besarnya 

biaya pemesanan sekali pesan 

maka dapat dihitung dengan 

rumus : 
= Total Biaya Pemesanan
Frekuensi Pemesanan Dalam Satu Tahun

 

= 
Rp13.200.000

24
 

= Rp 550.000 / setiap kali 

pesan 

     Jadi besarnya biaya satu kali 

pesan pada Naf’a Bakery 

adalah Rp 550.000/setiap kali 

pesan. 

c. Biaya Penyimpanan Tepung 

Terigu 

     Untuk menghitung total 

biaya persediaan maka dapat 

dihitung dengan rumus : 

= Total Biaya Penyimpanan
Total Kebutuhan Bahan Baku

 

 

=
Rp 30.000.000

24.000
 

 = 1.250 / kg 

     Jadi besarnya biaya 

penyimpanan pada Naf’a Bakery 

adalah Rp 1.250 per kg. 

d. Total Biaya Persediaan 

     Untuk menghitung total biaya 

persediaan maka dapat dihitung 

dengan rumus : 
= Total Biaya Pesanan + Total 

Biaya Penyimpanan 

   =  Rp 13.200.000 + 30.000.000 

   =  Rp 43.200.000 

     Jadi total persediaan yang 

harus ditanggung oleh Naf’a 

Bakery adalah Rp 43.200.000.
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2. Analisis Dengan Menggunakan 

Metode EOQ 

a. Perhitungan EOQ 

     Jumlah penggunaan bahan 

baku tepung terigu, besarnya 

biaya pemesanan setiap kali 

melakukan pemesanan, dan 

besarnya biaya penyimpanan 

pada Naf’a Bakery periode 

tahun 2016 dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 3.4 
Kebijakan Perusahaan 

“Naf’a Bakery” 
Tahun 2016 

No Uraian 2016 
1 Penggunaan Bahan 

Baku 
22.000 kg 

2 Biaya Pemesanan 
(setiap kali pesan) 

Rp 550.000 

3 Biaya 
Penyimpanan 

Rp 1.250 

4 Total Biaya 
Persediaan 

Rp 43.200.000 

Sumber: Data Naf’ Bakery yang telah 
diolah 

     Dari tabel diatas maka 

besarnya pembelian bahan baku 

tepung terigu diperhitungkan 

dengan metode EOQ sebagai 

berikut : 

Q =�2DS
H

 

Q =�2×22.000×550.000
1.250

 

Q =  4.400 kg 

     Jadi total bahan baku untuk 

setiap kali pesan yaitu 4.400 kg. 

b. Perhitungan Frekuensi Pemesanan 

     Frekuensi pemesanan (F) 

menurut metode EOQ dapat 

dihitung dengan cara sebagai 

berikut : 

F = 
D
Q∗

 

F = 
22.000
4.400

 

F = 5 

     Jadi frekuensi pemesanan bahan 

baku tepung terigu dilakukan 5 kali 

pesanan per tahun. 

c. Perhitungan Total Biaya Persediaan 

     Untuk mengetahui total biaya 

persediaan bahan baku minimal 

yang diperlukan perusahaan dengan 

menggunakan perhitungan EOQ. 

Hal ini dilakukan untuk 

penghematan biaya persediaan 

perusahaan. Untuk menghitung 

total biaya persediaan digunakan 

rumus sebagai berikut : 

TC = 
D
Q 

× S +  Q
2 

 × H 

TC = 22.000
4.400

× 550.000 + 4.400
2

× 1.250 

   TIC = 2.750.000 + 2.750.000 

TIC = 5.500.000 

     Jadi total biaya persediaan 

yang telah dihitung dengan 

menggunakan metode EOQ 

adalah Rp 5.500.000. 

d. Penentuan Persediaan Pengama-

nan (Safety Stock) 
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     Persediaan pengaman sangat 

diperlukan dalam sebuah 

perusahaan karena berfungsi 

untuk menjaga kemungkinan 

terjadinya kekurangan bahan baku 

tepung terigu, sehingga 

memperlancar kegiatan produksi. 

Dalam perhitungan persediaan 

pengaman digunakan metode 

statistik dengan pemakaian bahan 

baku sesungguhnya dibandingkan 

kemudian dicari penyimpangan-

nya. Perhitungan standar deviasi 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.5 
Perhitungan Standar Deviasi 

No. Bulan Kebutuhan 
Bahan 
Baku 

ẍ X - ẍ (X-ẍ)² 

1 Januari 1750 2000 -250 62.500 
2 Februari 2000 2000 0 0 
3 Maret 2000 2000 0 0 
4 April 1500 2000 -500 250.000 
5 Mei 1750 2000 -250 62.500 
6 Juni 1750 2000 -250 62.500 
7 Juli 2000 2000 0 0 
8 Agustus 1750 2000 -250 62.500 
9 September 2000 2000 0 0 
10 Oktober 2000 2000 0 0 
11 November 1500 2000 -500 250.000 
12 Desember 2000 2000 0 0 
 Jumlah 22.000   750.000 

Sumber: Data Naf’a Bakery yang telah 

diolah 

SD =�∑(X−ẍ)
n

 

SD =�750.000
12

 

SD = 250 

     Dengan pemakaian asumsi 

bahwa Naf’a Bakery menerapkan 

persediaan yang memenuhi 

permintaan 95%, dan persediaan 

cadangan sebesar 5%, sehingga 

dapat diperoleh Z dengan tabel 

normal sebesar 1,65 devisiasi 

standar diatas rata-rata. 

SS = SD × Z 

SS = 250 × 1,65 

SS = 412,5 kg 

e. Pemesanan Kembali (Re Order 

Point 

     Diketahui bahwa selisih waktu 

antara pemesanan dengan 

penerimaan bahan baku (lead 

time) adalah 5 hari dan besarnya 

safety stock 412,5 kg, jumlah 

penggunaan bahan baku adalah 

sebesar 22.000 kg, dan 

penggunaan bahan baku rata-rata 

perhari adalah sebesar 61,11 kg 

dalam satu tahun. Untuk 

menentukan kapan pemesanan 

dilakukan, maka digunakan rumus 

sebagai berikut : 

ROP = (LD ×AU) + SS 

ROP = (5 × 61,11) + 412,5 

ROP = 305,55 + 412,5 

ROP = 718,05 

    Sehingga tahun 2016 Naf’a 

Bakery melakukan pemesanan 

kembali pada saat persediaan 

bahan baku digudang sisa 718,05 

kg.
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Tabel 3.6 
Hasil analisis dengan metode 

EOQ 
No Keterangan Metode EOQ 
1. Pembelian rata-

rata bahan baku 
4.400 kg 

2. Total biaya 
persediaan 

Rp 5.500.000 

3. Frekuensi 
Pemesanan 

5 kali 

4. Safety Stock 412,5 kg 
5. Re Order Point 718,05 kg 

 

3. Perbandingan Kebijakan Naf’a 

Bakery dengan Metode EOQ 

     Dari hasil perhitungan yang 

telah dilakukan maka dapat dilihat 

perbandingan persediaan bahan 

baku antara kebijakan perusahaan 

dengan kebijakan pembelian 

dengan menggunakan metode 

EOQ, dapat dilihat dari jumlah 

pembelian optimal, frekuensi 

pembelian, total biaya persediaan, 

waktu tunggu, persediaan 

pengaman dan kapan seharusnya 

perusahaan memesan kembali 

bahan baku. Sehingga dapat 

mengetahui metode mana yang 

lebih efisien dalam penyediaan 

bahan baku. Berikut ini 

perbandingan antar penyediaan 

bahan baku menurut kebijakan 

perusahaan dan penyediaan 

menurut metod EOQ. 

 

 

 

Tabel.3.7 
Hasil Perbandingan 

N
o. 

Keterangan Kebijakan 
Naf’a 
Bakery 

Meto
de 
EOQ 

Selisih 

1 Pembelian 
rata-rata 
bahan baku 

875 kg 4.400 
kg 
 

3.525 kg 

2 Total biaya 
persediaan 

Rp 
43.200.000 

Rp 
5.500
.000 

Rp 
37.700.000 

3 Frekuensi 
Pemesanan 

24 kali 5 kali 19 kali 

4 Safety Stock 100 kg 412,5 
kg 

312,5 kg 

5 Re order 
point 

100 kg 718,0
5 kg 

618,05 kg 

Sumber: Data primer yang diolah 

     Hasil perbandingan antara 

kebijakan yang digunakan 

perusahaan dengan menggunakan 

metode EOQ yaitu pada tahun 

2016 menunjukkan bahwa Naf’a 

Bakery melakukan pembelian 

bahan baku rata-rata 875 kg 

dengan 24 kali pemesanan dalam 

waktu satu tahun, sedangkan 

dengan menggunakan metode 

EOQ Naf’a Bakery bisa 

melakukan pembelian bahan baku 

rata-rata 4.400 kg dengan 5 kali 

pemesanan dalam satu tahun. 

Sedangkan dalam kebijakannya 

Naf’a Bakery mengeluarkan biaya 

total persediaan sebesar Rp 

43.200.000 setiap tahunnya. Jika 

dihitung menggunakan metode 

EOQ, Naf’a Bakery hanya 

mengeluarkan biaya total 

persediaan sebesar Rp 5.500.000
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 setiap tahunnya. Jadi Naf’a 

Bakery dapat menghemat biaya 

sebesar Rp 37.700.000 per 

tahunnya. 

     Naf’a Bakery dalam kebijakan-

nya menyediakan persedian 

pengaman (safety stock) 100 kg. 

Sedangkan  dalam analisis metode 

EOQ menyediakan persediaan 

pengaman (safety stock) 412,5 kg. 

Jadi terdapat selisih 312,5 kg 

antara kebijakan Naf’a Bakery 

dengan kebijakan menggunakan 

metode EOQ. 

     Adanya titik pemesanan 

kembali (re order point) dalam 

penggunaan metode EOQ untuk 

mengantisipasi adanya 

keterlambatan bahan baku. 

Menurut analisis dengan metode 

EOQ Naf’a Bakery harus 

melakukan pemesanan kembali 

pada saat bahan baku berada pada 

tingkat 718,05 kg. 

 

C. Pembahasan 

1. Kebijakan pengendalian persediaan 

bahan baku tepung terigu pada 

Naf’a Bakery adalah sebesar 875 kg 

untuk pembelian rata-rata bahan 

baku dengan 24 kali pemesanan 

dalam satu tahun, dengan total 

biaya persediaan  Rp 43.200.000. 

2. Dengan metode EOQ perusahaan 

akan memesan bahan baku tepung 

terigu sebanyak 5 kali pemesanan 

dengan pembelian bahan baku 

tepung terigu sebesar 4.400 kg 

dengan total biaya persediaan 

sebesar Rp 5.500.000. Berdasarkan 

perhitungan total biaya persediaan 

(Total Inventory Cost) dapat 

menggunakan metode EOQ dengan 

perhitungan menurut kebijakan 

yang digunakan Naf’a Bakery, 

maka terdapat selisih biaya sebesar 

Rp 37.700.000 per tahunnya. 

3. Perbandingan antara kebijakan 

perusahaan dengan menggunakan 

metode EOQ terdapat selisih 

perhitungan, maka dapat 

disimpulkan bahwa metode EOQ 

bila diterapkan pada Naf’a Bakery 

lebih baik bila dibandingkan 

dengan kebijakan yang diterapkan 

perusahaan saat ini. Berdasarkan 

perhitungan menggunakan metode 

EOQ, ternyata diperoleh biaya total 

persediaan yang lebih kecil 

dibandingkan dengan biaya total 

persediaan yang harus dikeluarkan 

perusahaan bila menggunakan 

perhitungan kebijakan perusahaan. 

Sehingga dapat lebih menghemat 

biaya yang dibutuhkan dalam 

persediaan.
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IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Pengelolaan pengendalian 

persediaan bahan baku tepung 

terigu pada Naf”a Bakery belum 

optimal, karena Nafa’a Bakery 

belum menerapkan adanya metode 

EOQ yang dapat membantu 

mengoptimalkan pengendalian 

persediaan bahan baku, agar tidak 

mengalami kekurangan stok 

persediaan bahan baku atau bahkan 

kelebihan. 

2. Pengelolaan persediaan bahan 

baku menggunakan metode EOQ 

menunjukkan pembelian rata-rata 

bahan baku tepung terigu sebesar 

4.400 kg dengan 5 kali pemesanan 

dalam satu tahun. Total biaya 

persediaan Rp 5.500.000, 

penyediaan pengaman bahan baku 

412,5 kg dan melakukan 

pemesanan kembali saat bahan 

baku masih 718,05 kg. 

3. Kebijakan pengadaan persediaan 

bahan baku yang dilakukan Naf’a 

Bakery selama ini belum 

menunjukkan biaya yang minimun 

dalam arti biaya persediaanya 

masih lebih besar dibandingkan 

apabila perusahaan menggunakan 

metode EOQ. Untuk pembelian 

bahan baku Naf’a Bakery 

melakukan pembelian bahan baku 

rata-rata 875 kg dengan 24 kali 

pemesanan dalam waktu satu tahun 

sedangkan dengan menggunakan 

metode EOQ Naf’a Bakery bisa 

melakukan pembelian bahan baku 

rata-rata 4.400 kg dengan 5 kali 

pemesanan dalam satu tahun. Dan 

dapat menghemat biaya total 

persediaan sebesar  Rp 37.700.000 

per tahunnya. Dengan 

menggunakan metode EOQ Naf’a 

Bakery dapat menyediakan bahan 

baku pengaman 103.125 kg dan 

melakukan pemesanan kembali 

ketika bahan baku berada pada 

tingkat 103.411,64 kg.   
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